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Penelitian ini mengembangkan penelitian Bintoro 
(2010), Patriatama (2012), dan Hehanussa (2012) yang 
berkaitan dengan logistik bencana. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan jumlah dan lokasi gudang 
penyalur, serta perancangan layout gudang dalam rangka 
perencanaan fasilitas gudang penyalur logistik bencana 
erupsi Gunung Merapi di Kabupaten Sleman. 
Pada penelitian ini dilakukan analisis jaringan 
distribusi logistik untuk menentukan jumlah dan lokasi 
gudang penyalur. Kriteria aman dan cepat digunakan 
dalam penentuan jumlah dan lokasi gudang. Metode class 
based dedicated storage dan prinsip popularity 
digunakan dalam perancangan layout sehingga diperoleh 
luasan gudang penyalur. 
Hasil penelitian diperoleh dua gudang penyalur 
terletak di Balai Desa Bangunkerto dengan luas 560 m2 
dan Balai Desa Sinduharjo dengan luas 576 m2 beserta 
layout dari masing-masing gudang. Gudang penyalur 
digunakan untuk melayani 11 lokasi bencana meliputi 
Desa Girikerto, Wonokerto, Purwobinangun, 
Candibinangun, Hargobinangun, Wukirsari, Argomulyo, 
Kepuharjo, Glagaharjo, Umbulharjo, dan Desa 
Sindumartani. Kedua gudang penyalur yang diusulkan 
memenuhi kriteria aman berdasarkan pemetaan kontijensi 
kawasan rawan bencana dan kriteria cepat yang terlihat 
dari pemenuhan waktu respon distribusi logistik ke 
semua lokasi bencana (demand) yaitu maksimal 30 menit.  
 
Kata kunci: logistik bencana, jaringan logistik, 
gudang penyalur, layout 
 
 
 
 
